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ABSTRAK 

Saluran irigasi tersier memiliki peran penting dalam menjamin distribusi air ke lahan 

pertanian, khususnya pada tingkat petani. Di Jorong Kambing VII, Kecamatan Tilatang 

Kamang, Kabupaten Agam,Data curah hujan yang diambil dari pos St Canduang,St 

Gumarang,St Kandang VI saluran tersier yang ada sering mengalami gangguan distribusi 

akibat kerusakan fisik, sedimentasi, dan tidak berfungsinya bangunan pelengkap. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penampang saluran irigasi tersier dari aspek 

kondisi fisik saluran, efisiensi dan efektivitas distribusi air, serta fungsi bangunan 

penunjang. Metode penelitian yang digunakan bersifat deskriptif kuantitatif, dengan 

pendekatan survei lapangan. Data yang dikumpulkan meliputi pengukuran debit inflow dan 

outflow, dimensi saluran, serta data curah hujan selama periode 2011–2020. Analisis 

dilakukan menggunakan metode Gumbel dan Haspers untuk menghitung debit andalan dan 

intensitas hujan, serta perhitungan efisiensi dan efektivitas saluran. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa debit aktual saluran sebesar 0,81 m³/det masih jauh dari kebutuhan 

debit rencana sebesar 7 m³/det. Tingkat efisiensi saluran hanya mencapai 60,63%, dan 

efektivitas distribusi air tercatat 73,33%, dengan luas lahan terairi sebesar 18,33 ha dari 

total 25 ha. Rendahnya kinerja saluran disebabkan oleh faktor teknis dan non-teknis, 

termasuk minimnya perawatan serta keterlibatan petani yang rendah dalam pengelolaan. 

Penelitian ini diharapkan menjadi acuan dalam perbaikan dan pengembangan sistem irigasi 

yang berkelanjutan. 

Kata kunci: Analisis,penampang tersier,Metode Gumbel dan Harspers,Debit andalan 
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ABSTRACT 

Tertiary irrigation channels play a vital role in ensuring the distribution of water to 

agricultural lands at the farmer level. In Jorong Kambing VII, Tilatang Kamang 

Subdistrict, Agam Regency, water distribution through the existing tertiary channels is 

often disrupted due to physical damage, sedimentation, and malfunctioning complementary 

structures. Rainfall data were collected from Canduang, Gumarang, and Kandang VI 

rainfall stations. This study aims to analyze the cross-section of tertiary irrigation channels 

in terms of physical condition, distribution efficiency and effectiveness, and the function of 

supporting structures. A quantitative descriptive method was employed, using a field survey 

approach. Collected data include inflow and outflow measurements, channel dimensions, 

and rainfall records from 2011 to 2020. The analysis used Gumbel and Haspers methods 

to estimate dependable discharge and rainfall intensity, along with calculations of 

irrigation efficiency and effectiveness. Evaluation results show that the actual discharge of 

0.81 m³/s is significantly below the planned discharge requirement of 7 m³/s. The channel 

efficiency was found to be 60.63%, while distribution effectiveness reached 73.33%, with 

only 18.33 hectares irrigated out of the total 25 hectares. The poor performance of the 

irrigation system is attributed to both technical and non-technical factors, including 

insufficient maintenance and low farmer involvement. This study is expected to serve as a 

reference for the improvement and sustainable development of tertiary irrigation systems. 

Keywords: Analysis, tertiary channel, Gumbel and Haspers methods, dependable 

discharge 
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DAFTAR NOTASI 

A = Luas daerah pengairan / catchment area (km² atau m²) 

b₁ = Lebar penampang atas saluran (m) 

b₂  =  Lebar penampang bawah saluran (m) 

C  =  Koefisien pengaliran (tanpa satuan) 

Ec  =  Efisiensi saluran irigasi (%) 

F  =  Luas penampang basah saluran (m²) 

h  =  Kedalaman air (m) 

IA  =  Efektivitas saluran irigasi (%) 

I  =  Intensitas curah hujan (mm/jam atau m/jam) 

 L  =  Panjang saluran (m) 

n  =  Koefisien kekasaran Manning (tanpa satuan) 

O  =  Keliling basah (m) 

Q  =  Debit pengaliran (m³/detik) 

R  =  Jari-jari hidraulis (m) 

R TH  =  Curah hujan rancangan periode ulang pertahun (mm) 

S  =  Kemiringan dasar saluran (m/m atau %) 

Sₓ  =  Standar deviasi curah hujan (mm) 

Sn  =  Reduced standard deviation (Gumbel) 

t  =  Waktu konsentrasi / cycle time (menit atau jam) 

V  =  Kecepatan aliran (m/detik) 

W  =  Tinggi jagaan saluran (m) 

X̄  =  Rata-rata curah hujan (mm) 

Xt  =  Curah hujan rencana untuk kala ulang t (mm) 

Yn  =  Reduced mean (Gumbel) 

Yt  =  Reduced variate (nilai frekuensi Gumbel 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertanian merupakan sektor strategis yang memiliki peran vital dalam 

mendukung ketahanan pangan nasional dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan. Untuk mencapai produktivitas 

pertanian yang optimal, diperlukan sistem irigasi yang mampu menjamin 

ketersediaan air secara tepat waktu, merata, dan efisien. Salah satu komponen 

penting dalam sistem irigasi adalah saluran irigasi tersier, yaitu saluran yang 

mengalirkan air dari saluran sekunder ke lahan pertanian milik petani. Kinerja 

saluran tersier yang buruk dapat menyebabkan gangguan pada pola tanam, 

ketidakseimbangan distribusi air, dan penurunan hasil panen. 

Di berbagai daerah, saluran irigasi tersier seringkali mengalami berbagai 

permasalahan, seperti kerusakan struktur saluran, sedimentasi, serta keberadaan 

bangunan pelengkap yang tidak berfungsi secara optimal. Permasalahan ini juga 

ditemukan di wilayah Jorong Kambing VII, Kecamatan Tilatang Kamang, 

Kabupaten Agam, yang merupakan salah satu kawasan pertanian dengan komoditas 

utama berupa padi sawah. Sistem irigasi tersier di wilayah ini memiliki panjang 

saluran ±2 kilometer, dengan rentang pengamatan dari STA 0 hingga STA 2+00 km. 

Sumber air yang mengalir ke saluran ini berasal dari aliran sungai Batang agam 

yang sebelumnya dialirkan melalui saluran primer dan sekunder. Namun, belum 

terdapat kajian atau evaluasi teknis yang secara spesifik menilai kinerja saluran 

irigasi tersier di wilayah ini. Padahal, ketersediaan air yang optimal menjadi 

kebutuhan utama petani, terutama dalam menghadapi perubahan iklim dan musim 

tanam yang tidak menentu. Ketidakteraturan distribusi air dapat menimbulkan 

risiko gagal panen, konflik antarpetani, serta pemborosan sumber daya air..Saluran 

irigasi tersier di lokasi penelitian memiliki penampang trapesium, yang secara 

umum dirancang untuk efisiensi pengaliran air dan kestabilan lereng saluran. Selain 

itu, terdapat beberapa bangunan pelengkap seperti bangunan sadap, bangunan bagi, 

dan bangunan ukur yang berfungsi sebagai pengatur dan pengontrol distribusi air. 

Kondisi fisik saluran maupun fungsi bangunan tersebut perlu ditinjau kembali agar 

sistem irigasi dapat beroperasi secara optimal sesuai dengan perencanaan teknis. 
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Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis saluran irigasi tersier di Jorong 

Kambing VII, baik dari segi kondisi fisik saluran, fungsi bangunan pelengkap, 

maupun efisiensi distribusi air. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

deskriptif kuantitatif dengan teknik survei lapangan, yang mencakup pengukuran 

dimensi saluran, pencatatan debit air, dan identifikasi kerusakan. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi aktual 

saluran irigasi, serta menjadi dasar bagi instansi terkait dalam upaya perbaikan dan 

pengelolaan sistem irigasi yang lebih berkelanjutan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka permasalahan 

utama dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi kinerja saluran irigasi tersier pada Daerah Irigasi 

Tilatang Kamang Kambing VII di Kabupaten Agam? 

2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi kinerja saluran irigasi tersier di 

daerah tersebut? 

3. Bagaimana tingkat efisiensi dan efektivitas penggunaan air pada saluran 

irigasi tersier di wilayah penelitian? 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada evaluasi kinerja saluran irigasi tersier di 

Jorong Kambing VII, Kecamatan Tilatang Kamang, Kabupaten Agam, dengan 

mempertimbangkan beberapa batasan sebagai berikut:: 

1. Penelitian dilakukan pada saluran irigasi tersier yang terletak di Jorong 

Kambing VII, Kecamatan Tilatang Kamang, Kabupaten Agam, dengan 

panjang saluran irigasi minimal 2 km. 

2. Saluran irigasi yang berbentuk penampang trapesium. 

3. Analisis kinerja saluran irigasi tersier mencakup aspek-aspek berikut: 

• Analisis kondisi fisik saluran, yang meliputi dimensi saluran, 

kerusakan, sedimentasi, serta keadaan struktur saluran. 

• Penilaian kapasitas saluran dalam menyalurkan air dan 

kesesuaiannya dengan kebutuhan lahan pertanian. 
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•  Pengukuran efisiensi distribusi air di sepanjang saluran irigasi. 

• Pemeriksaan kondisi dan keberadaan bangunan pelengkap, seperti 

bangunan sadap, bangunan bagi, dan bangunan ukur. 

4. Penelitian ini akan mencakup pengamatan di titik Stasiun Pengamatan 

(STA) yang dimulai dari STA 0 hingga STA 2+00, yang digunakan untuk 

memantau kondisi saluran dan distribusi air di sepanjang saluran irigasi. 

5. Data curah hujan 10 tahun post St canduang,St Gumarang,St Kandang VI 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penilitian 

1. Menganalisis kinerja saluran irigasi tersier pada Daerah Irigasi Tilatang 

Kamang Kambing VII, Kabupaten Agam, dalam mendistribusikan air ke 

lahan pertanian. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kinerja saluran irigasi 

tersier di wilayah penelitian, baik dari aspek teknis maupun non-teknis. 

3. Menilai tingkat efisiensi dan efektivitas penggunaan air pada saluran irigasi 

tersier di Daerah Irigasi Tilatang Kamang Kambing VII. 

Manfaat Penelitian 

1. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di 

bidang irigasi dan manajemen sumber daya air, khususnya mengenai 

evaluasi kinerja saluran irigasi tersier. 

2. Menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan pengelolaan irigasi, terutama pada saluran tersier, di wilayah lain 

yang memiliki karakteristik serupa. 

3. Memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai hubungan antara 

efisiensi penggunaan air dengan produktivitas pertanian, serta pengaruhnya 

terhadap ketahanan pangan nasional. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari beberapa bab yang disusun secara 

sistematis sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menyajikan kajian teori dan konsep-konsep yang relevan dengan 

topik penelitian serta tinjauan terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan sistem irigasi tersier dan evaluasi kinerjanya. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan secara rinci tentang desain dan pendekatan penelitian, 

teknik pengumpulan data, lokasi penelitian, objek penelitian, serta metode 

analisis data yang digunakan untuk memperoleh hasil penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan hasil yang diperoleh dari penelitian di lapangan, yang 

kemudian dianalisis dan dibahas untuk menjawab rumusan masalah yang 

telah ditetapkan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh dan 

memberikan saran-saran yang relevan untuk perbaikan pengelolaan saluran 

irigasi tersier serta rekomendasi kebijakan yang dapat diambil oleh pihak 

terkait. 


